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RINGKASAN

Kedelai merupakan komoditas pertanian vang sangal penting, karen:
memiliki multi puna, Akan {etapi adanva serangan penvakit vang discbabkan
bakteri dapat mengurangi berat twial produksi kedelai. Penvakit pustul daun vang
disebabkan olch bakteri Xanthomonay campesiris pv. gheeines Nakano Dye dapal
mengakibatkan kehilangan hasil schesar 15% pada varietas rentan, Pada tingkat
serangan parah dan kondisi lingkungan mendukung perkembangan penvakit,
kehilangan hasil dapat mencapai 21-30%,

Upaya pengendalian sceara kimia teluh dilakukan, namun pemanfaatan
virielas tahan terhadap bakter pustul adalah cara terbaik dalum menckan penvakit
ini (Rahuyu, 19951, Penggunaan varietas tyhan selain murah, aman dan mudah
mudah penerapannya oleh pelani, juga terbukti lebih efekif,

Raciasi adalah salah satu tekmk vang digunakan dalam penciptasn vanetas
dengan  penvinaran  radiasi gamma pada  biji tanuman vane  dikehendaki.
Tujuannya adalah ontuk memperoleh sila-sifat baru vanp ungpul dari varictas
mnduknya, Sifat-sifat tersebul meliputi produksi, umuor, rasa, ketahanan terhadap
hamy dun penyakit. ‘Teknologi radiast merupakan salab sal cara pemuliaan
tanarman unluk mendapatkan mutan vang tahan penyakit.

lujuan penelitiuon im adalah mengetahui pertumbuban dan ketahunan
tanaman kedelai terhadap penyakit pusiul daun (X axomopedis py. plicines)
akibat perlakuan radiasi sinar Gamma (Co-6i)),

Penelinan ini dilaksanakan di Laborstorium Penyakit 'umbuhan Jurusan
Hama dan Penyakit Tumbuhan dan Kebun Percobaan Jurusan Agronomi Fakulias
Pertamun, Universitas lember, yang berlangsung dari bulan Scptember 2004
sampai Juni 2003, Beberapa whapan dulum pelaksanaan penelilian antara lain:

1} pelaksanaan  radiasi di Padan  Tenaga Muklir MNasional (BATANL
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2) perbanyakan isolat X avowopodiv py. glveines, 3) penyiapan media,
4) penanaman benih scbanyak 3 butir per paodvbay dengun kedalaman £ 0.3 ¢m,
%1 melakukan inokulasi patogen pada ssat tanaman berumur 33 hari secara
mekanik dengan cara melukal daon tanaman kedelai menggunakan serbuk
karborundum kemudian menyemprotkan suspensi bakteri sebanvak 10 ml yung
lelah  dicncerkan dengan  kerapatan 10" ¢fiml untuk  setiap  tanaman,
&) pemelibaraan lnaman melipott pemupukan,  pengaitan,  penyviangan,
pengendaliin organisme pengganggu tumbuhan, 7) melakukan pemanenan vang
ditentukan berdasarkan umur tanaman.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) Fakiorial,
dengan dug laktor, yaitu faktor isolat patopen (A) dan faktor dosis radiasi (B).
Faktor A terdiri dari dua aras. yaitu tanpa patogen (AG), dan aplikasi isolal YR 32
(Al) Faktor B terdici dari enam aras, yaim tanpa radiasi (B0, 5 kmad (Bl 10
krad (B2}, 15 krad (B3} 20 krad (B34), 25 krad (B5). Kombinasi perlakuan { AR
dilakukan sebanyuk tiga ulangan,

Pengamatan dilakukan terhadap gejala. masa inkubasi, imtensilas sernsan
A avanopodiy py. gheeines serta pertumbuban dan produksi tanaman kedelai.
Pengamatan intensitas serangan dimulai satu minggu setelab inokulasi dan
diamati selamy lima minggu dengan imterval wakiu sato mingpu. Parameter
pertumbuhan tanaman yang diamati meliputi: 1) tinggi tanaman, 2) beral scoar
tanaman, 3) berat kering tanaman, 4) volume akar, 5) berat separ akar, 6) beral
kering akar, 7) panjang akar, Parameter produksi tanaman meliputi: 1) jumlah
pelong per tanaman, 2} polong isi per tanaman, 3) berat kering biji, 4) berat per
0 hiji.

Hasil penelitian menunjukkan pengpunaan radiasi sinar gamma (Co-60)
dapat menekan inlensitas penyakit pustul daun kedelai mencapai 1.34%.
Penggunaan dosis radiasi 5 krad memberikan hasil terbaik dulam menckan
mtensitas penyakil pustul daun kedelai, pertumbuhan dan produksi kedelai tetapi
tidak berbeda nyata dengun kontrol. Penpgunaan dosis radiasi 25 krad dapar
menekan intensitas  penyakit pustul daun kedelal mencapai 0,03%  tetapi

menyebabkan pertumbuhan dan produksi kedelai menurun,

i
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. PENDAHULLUAN

1.1 Latar Belakanyz

Kedelai merupakan komoditas pertanian vang sungal penting, karena
memilikl multt guna, Bak untuk dikonsumsi langsung maupun sebagai bahan
agroindustri seperti tempe, tahu, tavco, kecap, susu kedelai, dan untuk keperloan
pakan ternak. Kebutuhan kedelal di Indonesia terus meningkat tiap tahunnya.
Menurut data Departernen Pertanian, kebutuhan kedela kita rala-tata 1.4-2.5 jula
ton per tahun (MNoertjahvo, 2003). Setiap whun Indonesia menghabiskan devisa
2393532 dolar AS atau sekilar Bp 2 mlivn untuk mengimpor kedelal. Unuk
mementihi kebutuban kedelai dalam negeri setiap tahun kita barus impor kedelai
113 juta ton, pada lahun 1999 produkst kedelai nasional pernah mencapai 1,38
jula lon, namun empal tahun kemudian turun menjadi 671.600 ton. Kebutuhan
kedelai wahun 2004, diperkirakan mencapai 195 juta ton schingsa  harus
mengimpor 1.1 juta ton hingga 1.3 juta ton untk menutup kekurngannya {Swara
Merdeka, 2004), Ini merupakan peluang sckalipus schagai tantanpan bagi para
petant Indonesia untuk meningkatkan produksi kedelai dalam negeri,

Penurunan produks kedelan di Indonesia antara lain disebabkan oleh: (1)
Peningkatan luas arcal penanaman-panen vang stagnan bahkan lerus menurun
khususnya di lahan pertaman pangan produktif di pulan Jawa; (2) Produktivitas
tanaman kedelai yang masih rendab. Produkiivilas  mia-rats kedelai dengan
penerapan leknolog konvensional hasilnya masih rendah yaitu sekitar 0.8 won'ha
(HMutapea dan Mashar, 2005), Rendahnya produktivitas pertanaman kedelal bisa
disebabkan oleh beberapa faktor antara lain: (1) Belum populemya penggunaan
benih bermutu dan bersertilikasi oleh kebanyakan petani. (2) Keengganan pelani
unfuk menggunakan hanya benih bersertifikasi lebih bunvak discbubkan oleh
tingkat keuntungan relatil’ kecil yang dirusakan olch petani. Sehingga pertanaman .
kedelan lebih banyak dilakukan secara tradisional, (3) Dan luas total areal
perlanaman kedelal, 60% ditanam pada lahan sawah (baik sawah ladah hujan,
sawah beririgasi semi teknis maupun sawah beririgasi teknis), dan #%, ditanam

pada lahan tegalan {luhan kening), Kedua jenis areal lahan mempunyva musalab
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sendiri-sendiri  Julum  hal  ketersediaan  air. Kedelai pada  stadium  awal
pertumbuhan,  masa  berbunga  dan  pembentukan  serla pengivian  polong
membutubkan air vang cukup banyak. Masaluh kekeringan dapat menurunkan
tingkat produktivitas tanaman kedelai sampai 40-63%, (4) Pengendalian hama
penyakil belum baik (Agribusiness Cnline, 2001). Lebih dari 1040 jenis penyvukil
vang dikenal menyerang kedelai tetapi tidah semuanya ditemukan di lapangan.
Scdangkan di lahan pasang surut telah diidentifikasi 10 jenis penvakit dan tga
diantaranya mempunyal arti penting. yaitu bakieri pustul, bakteri hawar dan jamur
sklerotium ( Budiman, 1995,

Penyakit vang disebabkan bakieri merupakan masalah vang paling serius
karena dapat mengurangi berat wial produksi dari kacang kedelal, Penyakit pustul
daun pada fanaman kedelai disebabkan oleh bakieri Xanthomonas campesiris py,
ghieines Nakano Dye. Penyakil ini dapat menvebabkan kehilangan hasil sckitar
15% pada vanelas rentan. Jika tingkat serangannya parah dan kondisi lingkungan
mendukung perkembangan penyakit, kehilanpan hasil dapat mencapai 21-40%;
{Rahayu. 1993). Bakteri X. wrxomopodis pv. gheimes menvehabkan penvakil
jerawat pada kacanyg kedelm di selurubh dunia, walaupun secara luas bakteri ini
cikenal sebagal X campestris pv. glveimes, menurut analisa hibridisasi DNA
Vauterin e/ ol (20000 sudah menggolongkan  kembali  dalam  spesies
X, axoropedis pv. glycines.

Uipaya pengendahan secara Kimia telah dilakukan, namun pemanfaatan
varietas tahan terhadap bakien pustul adalah cara terhaik dalam menckan penyakit
ini {Rabayu, 1997). Penggunaan bahan kimia untuk mengendalikan penyakit
bakteri sangat tidak berbasi] dibandingkan pengendaliun dengan bahan kimia
lerhadap penyvakit vang disebabkan oleh fungi (Agrios, 1996). Penprunsan
varietas tahan selain murah, aman dan mudah mudah pencrapannyva oleh petani,
juga terbukti lebih efektif. Berkaitan  dengan upaya tersebut maka jenis kedelai .
vang tahan sangat diperlukan dalam usaha pengendalian penvakit pustl daun ind,

Teknologi radiasi merupukun salah sam carn pemulisan tanaman untuk
mendapatksn mutan yang tahan penvakit (Masnilah, 20000, Induksi untuk

meningkatkan keragaman genetik lanaman dilakukan antara lain dengan meradiasi
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henih {seedy) atau embrio (plantlers) dengan sinar Gamima bersumber dari Cobalt-
60 vang lerpasang pada alat Gamma Chamber model 40004 Selanjutnya, scleks
lgnaman dilakukan denpan memilih tanaman mutan yangy menunjuekkan sifat
apronomi unggul dibanding kontrol, sampai diperoleh anaman yang homosigot
{Soeranto, 2004). Pemuliaan mutasi kedelal dimulal pada tahun 1977, Schaga
materi perecobaan (induknya) dipilih kedelai vanetas Orbae Do percobaan
tersebutl didapat salu galur mutan yang hasilnva tinggi dan dilepas pada talwn
1987 sebagai varietas kedelai baru, yang diben nama Murna, Proses pemuliaan
varictas Muna dimulai dengan mengiradiasi varietas Orba, mengpunakan sinar
garmma  dengan dosis 040 kGy (PPINK, 1999}, Olch karema ity melalu
pemanlastan radiasi sinar Gamma (Co-60) diharapkan akan diperoleh varietas
kedelai yang ungpul dan berdaya hasil tinggi dan tahan werhadap penyakil pustul

dlaun.

1.2 Perumusan Masalah

Penvakit pustul daun vang dischabkan olch X axoropodis py. glycines
merupakan salah satu penyvakit penting pada tanaman kedelai dan menjadi kendala
dalam upava peninghkatan produksi kedelal. Penggunaan vanetas tahan merupakan
allernalil pengendalian yang dapat diandalkan dalam opava menekan kerupian
akibat penvakit tersebut. Pengpunaan varietas tahan sclam murah, aman dan
mudah mudah penerapannya oleh petani, juga ferbukii lebih efektif. Oleh karena
ilu diperlukan suatu usaha perbaikan terhadap varietas kedelal vang ada untuk
mempernleh varietas kedelai vang ungpul dan berdava hasil tinggl dan lahan
terhadap penyakil pustul daun. Untuk (ujusn lersehul dilakukan pemantaatan
radiasi sinar Gamma {Co=60) untuk mendapatkan mutan-mutan vane tahan
terhadap penyukil pusiul daun pada kedelai, sehingga dapal digunakan untok

menpatasi permasalahan tersebut,

1.3 Tujuan Penclitian
Penclitian im1 bertujuan untuk mengetaho poriumbuhan dan ketahanan
mnaman kedelai terbadap penyakit pustul daun (X avesopedis pe. gheines)

dkibat perlakusn berbagai dosis nubiasi simar Gamma (Co-60),


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

L. TINJALUAN PUSTAKA

2.1 Karakteristik Tanaman Kedelai Baluran
Menurut BAPPENAS {2000). sistematika tanarman kedelai adalah sehagai

brerakou:

Divizio : Spermalophyta
Klass : Dwveotvledonae
Ordo : Rosales

Familia : Leguminosae
Sublamili : Papilionoidae
Cenus s Lilycine

Hpecies : Trlveine moe (L)

Fedelai (Cilveime mar) sudah dibudidayakan sejak 1500 (zhun SM dan
baru masuk Indonesia, terutama Jawa sekitar tahun 1750, Kedelai paling buik
ditunam di ladang dan persawuahan antara musim kemarau dan musim hujan. Rata-
rata curah hujan tap tahun vang cocok bagi kedelai adalah kurang dard 200 mm
dengan jumlah bulan kering 3-6 bulan dan hari hujun berkisar antara 95-122 hari
selama salu tahun. Kedelad mempunya perawakan kecil dan tingsi batangnya
dapat mencapai 75 cm, Bentuk daunnva bulat telur dengan kedua ujungnya
membentuk sudut lancip dan bersusun tiga menyebar (kanan - kir - depan) dalam
satu untaian ranting yang menghubungkan batang pohon. Kedelai berbuah polong
vang benst biji-hiji. Menurut vanietasnya ada kedelai vang berwarna putih dan
hitam. Buik kulit luar buah polong maopun batang pohonnyva mempunyai bulu-
bulu yang kasar berwarna coklat, Untuk budidaya wanaman kedelai di pulan Jaws
yang paling bailk adalah pada ketinggian tanah kurang duri 500 m di atas
permukaan laut (Asiamaya, 2000),

kedelan vang tumbuh secara liar di Asia Tengpara meliputi sckitar 40
Jemis. Penyebaran geogralis dan kedelai mempengaruhi jenis tipenya. Penvebaran
tanaman kedelai ke Indonesia berasal dari daerah Manshukuo menyebar ke daeruh
Mansyuria: lepang (Asia Timur) dan ke negara-nesara lain di Amerka dan
Afrika. Terdapat 4 tipe kedelai vakni: lipe Mansyuria, Jepang, India. dan Cina.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

1k

Salab salu jems kedelal yang terdapat di Indonesia adalah kedels vanelas
Haluran. Kedelai varietns Baluran wdalah hasil pengembangan oleh pusat
Pengembangan Apgribisnis Aoroindustri LPM Universilus Jember bekerja sama
dengan PT, Agro Sova Industrindo dan PT. Perhutani. Kedelai ini berasal dari
selekst galur GO BB022-9-2 dan (37 BR025-3-2 dan adaptasinya terhadap tanah
serta ikhm Iropis lelah dilakukan sejak tahun 1996 sampai dengan 2001,
Pengujian tanaman kedelai diluksanakan di 12 lokasi sentra penghasil kedelai di
lember, Selain it juga telah di wji coba di beberapa lokasi kelinggian berbeda
yang meliputi 100, 200-300, dan 400-300 mdp] {Suyono, 2003},

Dieskripsl Tanaman Kedelal Variems RBaluran

Kriteria Deskripsi
Al Persilangan AVRDC
Warna:
Hipokotil Lingu
Ipikotil Hijau
Daun Caklal
Bunga Ungu
Polong masak Coklm
Kulit hiji Kuning
Hilum Coklat muda
Tipe Pertumbuhan [Jeterminale
Bentuk biji Bulat telur
Finggi tanaman 6-80 cm
Limur berbungs A3 hari
Umur polong masak 80 han
Lkuran bij 15-17 gram
Polensi hasil 2.5-3,5 ton'ha
Kandungun protein AR-4)%5
Kandungan lemak 20-22% )
Sumber:  Lampiran  Soral  Keputusan  Menteri Perlanisn Nomor;

275/ Kpls TP 240:4/ 2002, tanggal 14 April 2002,

2.2 Penyakit Pustul Daun Pada Kedelai
1.2.1 Arti Penting Penyakit Pustul Daun Pada Kedelai

Peningkatan produksi kedelai di Indonesiy menpalami beberapa kendala
diantaranya discbabkan cleh adanya serangan organisme pengganggu tumbuhan.
Penyukil pustul wvang disebabkan oleh bakteri X campesteis pv. glecines

merupakan penyakil yang selalu ada pada pertanaman kedelai, Penyakit ini dapat


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

menvebabkan kehilangan hasil sekitar 15% pada varictas rentan. Purwanto (2005)
melaportkan pada kedelal varietas edamame intensitas penyakil pustul daun
mencapai  80.27% pada perlakvan tanpa aplikasi antaponis. Jika tingka
serangannya parah dan koendisi lingkungan mendukung perkembangan penyvakit.
kehilangan hasil dapal mencapal 21-40% (Rahayu, 1993). Pratiwi  {2004)
melaporkan penvakit vang disebabkan X ayvoropodis py. ghveines (Xag) ini dapat
menunmkan produksi kedelai sebesar 53%,.

I'enyebab penyakil pustul (X, campestris pv. glvcines) merupakan patogen
vang bersifat seed horne, sehingga mampu ditularkan melalui benih, Selain it
penyakil ini mempengaruhi mutu benih schingga kualitas dan kuantitas muty
benih akan turun (Yang, 1998). Bakteri X, avonopodiy py, ghyeines menyebabkan

penyakit jerawat pada kacang kedelad Jdi seluruh dunia.

1.1.2 Karakicristik Patogen
Menurut Semangun (1993} X campesiris pyv, ghveines diklasifkasikan
dengan sistematiba sehagai benkul
Divisi  : Bakteria
Suku Psemdomenas
Genus  : Xanthomonas
Spesies : Xunthomomas campestris
Patovar : Xaurhomonas campesiris py. glyveines (Nakano) Dye.

Berdasarkan  analisa hibridisasi DNA Vauterin ¢ ol (2000) sudah
menggolongkan kembali baktenn XYanthomonas compesiriy py, shciney sehagui
X aomopodis pyv. plveines.

Agrios (1996) mengemukakan bahwa Xanthomonas mempunya bentuk
hatang lurus, bergerak dengan satu bulu cambuk polar, Tumbuh pada media agar
vang biasanva berwama kuning, schapgian tumbub lambat, semua spesies
merupakan patogen tumbuhan dan didapatkan hanya apabila berasosiasi dengan
tumbuhan glau bahan tumbuhan.

Menurut  Lelbot  dan Stead (1987} karakteristik bakieri  polongan

Manthomonas aduluh bereaksi negatif pada wji gram dan uji oksidasi. bereaksi
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positif pada wji katalase, dan dihambat oleh 0.02% retrocveling. Medium yang
sesuai untuk isolasi dun memelibara hakteri golonpan Xanthomonass adalab
medium YDOA { Veast Dextrase Chalk Agar),

Klement dkk, (1990} menjelaskan bhahwa karakteristik X avenopodis
berdasarkan uji fisiologi vaitu menghasilkan reakst positil pada uji pertumbuban
pada subu 36°C dan produksi asam dari frefalose. serta menghasilkan reaks
nepatif pada wji penguraian protein susu, perlumbuhan mukoid pada SNA
(Stkrose Nuirfert Agar) 5%, dan produksi asam dari arabinose dan celiobiose.
Schoad (19%8) mengemukakan bahwa scear Osiolom karakleristik X, axoropodis
antara lain adalah bereaks posilil pada wi hidrolisis asculie, dan bereaksi negatif
pada uji pengenceran pelatin, produksi wregse, serla perlumbuhan mukoid pada
media GYCA (Cilukose Yeasi Chalk Agar) dan Y1 { Yeast Dextrose Chalk),

2.2.3 Gejala Penyakit

Penvakit bakteri pustul juga terscbar luas i berbagsn daerah pertanaman
kedelal, terulama pada musim hujan X axeropodis py. gheines menyerang
tanarman kedelai pada bagian daun.

Gejulanyy mula-mula pada daun terjadi bercak kecil berwarna hijau
kekuningan dengan warna tengahnya agak menonjol. Bercak im Gduk wampak
kebasahan-basahan seperti kebanyakan infeksi oleh bakteri. Bercak berkembang
menjadi lebih besar, dan baglan tenpahnyva terutama pada bagian bawah duun-
terdapat tonjolan berwarng coklal muda, Bercak mempunyai ukuran vang
bervariasi, dari satu bercak kecil hingga bercak besar vang tidak teramr, vang
terjadi karena bersatunya banyak bereak, Bercak mengerng dan sering menjaudi
mb::lf.-subc-k.

(rejala bisul daun scering dikacaukan dengan gpejala karal daun, Jika
diperhatikan  lampak  bahwa pada bisul daun tidak  terdapat lubang yang -
mengeluarkan spora seperti pada penyakit karat. melainkan satu cclah yang

melewatl pusatnya {Scmangun. [993),
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1.2.4 Faltor-Faktor yang Mempeongaruhi Penyakit.

Penyakil berkembang dalam cuaca bassh dan subu vang relatif tinggpi.
dengan subu optimum 30-35°C, I Indonesia penyakit ini lebih banvak terdapat
pada musim penghujan di dutaran rendah. Penyakit ini dipengarubi umur tanaman,
cejala penvakit mulai tampak pada tanaman kedelai sctengah umur, lebib kurang
40 hari sctelah tanaman, dan semakin parah denpan bertambyahnya umur tanaman

{Nemangun, 1993,

2.2.5 Pengendalian FPenyakit Pustul Daun Pada Kedelai

Sampai sadl ol usaha pengendalian penyvakit pustul denpan pestisida
masth belum banyak dilakukan karena harga baktenisida yang cukup muhal yang
pada umumnya tidak dapal dijangkau oleh daya beli petani {Sastrahidayat dkk .,
2000, Menurul Rahayu (1997} walaupun upaya pengendalian secara kimia 1elah
dilakukan. namun pemantaaian varietas tahan terbadap bukteri pustul adalah cara

terbaik dalam menckan penyakit ini.

2.3 Radiasi Sinar CGamma (Co-610)

Radiasi adalah pancaran energi melalui materi atau ruang dalam bentuk
gelombang clekiromagnetik atau parikel (PPINK, 1999 Menurul Crowder
(1990} daiam Masnilah (2000) radiasi adalah istilah vang digunakan sebugai
bentuk pancaran energi. Radiasi energi linggi bissanva merupakan bentuk-bentuk
vang melepaskan tenaga dalam jumlah besur, kudanp-kadang disehul sebagai
radiust fonisasi. karena ion-ion dihasilkan dalam bahan vang ditembus aleh enerpi
tersebul

Menurut Maha (1985) dolam Rifda (2002), iradiasi adalah teknik yang
dipunakan unluk pemakaian energi rudiansi sccara sengaja dan leramh. Sedangkan
menurul Winarno er al. (1980} iradiasi adalab teknik penggunaan energl untuk
penyinaran bahan dengan mengounakan sumber iradiasi busatan.

Pada umumnya bentuk radiasi dari suatu radioisotop adalah partikel (ulf),
partikel (betal ataun sinar (gamma), Hal im berganiung pada jenis pelurubannys,
Partikel {alfa) aduluh inti He. partikel (heta) adalah elektron {bisa jugs positron

vai elekiron yvang bermuatan listrik positif), sedangkan sinar {gamma} adalah
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1.2.4 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penyakit.

Penyakil berkembang dalam cuaca bassh dan subu vang relatif tinggpi.
dengan suhu optimum 30-35°C, Di Indonesia penvakit ini febih banvak terdapat
pada musim penghujan di dataran rendah, Penvakit ini dipengaruhi umur tanaman,
gejala penyakit mulai tampak pada tanaman kedelai sctengab umue, lebib kurang

40 hari setelah tanaman, dan semakin parah dengan bertambahnys umur tanaman

(Semungun, 1993,

2.2.5 Pengendalian Penyakit Pustul Daun Pada Kedelai

Sampal sadl 0l usaha pengendalian penyakit pustul denpan pestisida
musith belum banyak dilakukan karena harga bakterisida vang cukup muhal vang
pada umumnya tidak dapal dijangkau oleh daya beli petani {Sastrahidavat dik .,
20001 Menurul Rahayu (1997) walaupun upaya pengendalian secara kimia 1elah
dilakukan, namun pemaniastan varietas tahan terhadap bukieri pustul adalah cara

terbaik dalam menckan penyakit ini.

2.3 Radiasi Sinar Gamma (Co-60)

Radiasi adalah pancaran cnergi melalui materi atau ruang dalam bentuk
gelombang clektromagnetik atau partikel (PPINE. 1999, Menurat Crowder
(1990} dalom Masnilah (2000) radiasi adalah istilah vang dipunakan sebuagai
bentuk pancaran energi. Radiasi energi linggi biasanva merupakan bentuk-bentuk
vang melepashan lenaga dalam jumlah hesur, kadang-kadanp disebul scbagai
radiast 10misasi. karena ion-ion dihasilkan dalam bahan yang ditembus oleh energi
tersebl.

Menurut Maha (1985) dalam Rifda (2002), iradiasi adalah teknik yang
digunakan untuk pemakaian energi radiasi sccara sengaja dan terarah. Sedangkan
menurul Winarno e ol (1980} iradiasi adalah teknik penggunaan energi untuk
penyinaran bahan dengan mengounakan sumber iradiasi bualan,

Pada umumnya bentuk radiasi dari suatu radicisotop adalah partikel (alfq).
partikel (betal atau sinar (gamma). Hal im berganiung pada jenis pelurubanmny,
Partikel {alfa) adalah inti He. partikel (heta) udalah elektron {bisa juga positron

vallu elekiron yang bermuatan listrik positif), sedangkan sinar (zamma) adalal
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gelombang elektromagnet berlrekuensi tinggi sekali. Secara umum, radiasi-radiasi
mempunyal kemampuan untuk mempengarvhi atau dipengarubi oleh material.
Kemampuan dalam mempengaruhi material, dimaniaatkan untuk sterilisasi alal-
alal kedokteran, perawatan kanker, mutasi tumbuhan dan pasteurisasi makanan.
Sedangkan sifal rudiasi dapat dipengaruhi material dimanfaatkan dalam radiografi
dan penentuan ketebalan. Karena sifi radiasinya, radivisotep dapat dimanfaatkan
dalam penelusuran material. Maksudnya, radicisotop vang bercampur dengan
1solop-isotop yang stabil dari ¢lemen yang sama karena kesamaan sifat kimianya,
memungkinkan orang dapat menelusun clemen bersangk stan { Siregar, 2000).
Radiasi sinar gamma dapat menembus sel dan jaringan dengan mudah,
Lampak biologis dan radiasi ini disebabkan oleh benturan-benturan sccara acak
dengan atom dan molekul-molckul di dalam sel vang akan menambah gl
menghilangkan elektron. selanjutnya dibutuhkan partikel-partikel listik vang
discbut 1on. sehingga tadiasi i disebwt radiasi iomik, sel tinppal bersamu
molekul-molekul yang abnormal menyvebabkan fungsi abnormal atau kematian

{Anna, 1987 dulum Masnilah, 2000),

1.4 Pengaruh Radiasi Sinar Gamma (Co-60) Terhadap Tanaman

Penciptaan  varietas  haru  dapat  dihasilkan dengan  memperbanyak
keragaman genetik yvang dapat dilakukan dengan cara persilangan antar sposics,
introduksi genotip, kultr jaringan dan pemuliaan mutasi dengan weknik iradiasi,
Iradiasi adalah salsh satn teknik yang digunakan dalam penciptaan varietas
dengan  penyvinaran radiasi gamma pada biji tanaman  yang  dikchendaki.
Pujuannya adalah untuk memperoleh sifat-sifat baru vang unpgpul dari varetas
induknya. Sifat-silal lersebut meliputi produksi, umur, rasa, kelahanan terhadap
hama dan penyakit. Penggunaan radiasi gamma digunakan untuk menentukan dan
memilih bibit unggeol duri tanaman induknys vang mempunvai harapan dan sifat-
sifat yang lebih baik dibandingkan dengan induknys (BATAN, 2003).

Penggunasn radiasi untuk pemuliaan tanaman didesarkan amas interaksi
antara radiasi dengan maleri genetik tanaman. Setelah perlakuan radiasi biji

tanaman langsung ditanam untuk selanjutnya dilakukan seleksi, pemurnian,
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pembuatan galur mumni dan pengujian untuk memperoleh varietas unggul. Selams
Pelita ¥, BATAN elah berhasil memperoleh varietas unggul padi dan palawija
sebagal hasil hithang aplikasi eknik nuklir dibidang pemuliaan lanaman, antara
lain sehagai berikut: Padi Goge Situgintung (1992) dengan sifat herumur pendek
(115-140) hari}), produksi tinggi (2,15-3.5 ton/ha), tahan penvakit hawar daun, agak
tahan terhadap Alasy, tahan terhadap wereng coklat biotipe 1. dan aguk 1ahan
terhadap wereng coklat biotipe 2. cocok ditanam pada lahan kering sampai 600 m
chi atas permukaan laut (Surat Keputusan Nomor 6067 Kpts”| P24 11/92), Kedelai
Tengger (1991) dengan sifat berumur pendek (73-75 hari). produksi tinggi (1,0-
I.7 wn hal. tahan penyakil karal daun, tahan hama lalal pulih. kadar protein
tingg (38.52%), dan kadar lemak tinggi (12,81%) (Surat keputusan Nomor
06K/ TR, 240/3/91) (BATAN, 2004),

Untuk regenerasi nilam khimera hasil radiasi sinar gamma 1 krad pada
massa sel dan pernberian ancimidol 26 mgil sanpgat efektit’ mermacu pembentukan
akar. I"erbaikan tunaman melalui metode keragaman somaklonal dikombinasikan
dengan radiasi juga telah menghasilkan nomor-nomor baru vang kadar minvaknya
lebih tinggi daripada tanaman induknya (Mariska dan Leseari, 2007).

Besamya radiasi tidak mempengaruhi perkecambahun biji kedelai. Tetapi
setelah ditanam terlihal bahwa pada dosis radiasi 25-35 krad terdapat ligs macam
perlumbuban, vartu (1) @oaman yang tumbub baik, herbunga dan herbual:
{(2) tanaman yang kerdil, berdaun kerdil berbunga tetapi tidak berbush: dan
{3) tanaman jelek, daunnya tidak mmbuh dan udak lama kemudian matl, Sedung
dosisl 40-30 krad tanaman jelek, cpikotil. daun tidak tumbuh dan tidak |ame
kemudian mati { Bhikuningputro, 1976 defam Masnilah, 2000).


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

L METOHE PENELITIAN

Penelitian im dilaksanakan di |.aboraiorium Penyvakit Tumbuhan Jurusan
Hama dan Penyakil Tumbuhan dan Kebun Percobaan Jurusan Agronomi Fakulias
Pertamian, Universitas Jember, yang berlangsung dari bulan September 2004

sampai Juni 2003,

3.1 Bahan dan Alat

Bahan yany digunakan yaito air steril, tanah steril, posir stenl. 1selat murni
Y. exonopodis py. glycines asal Bogor (YR 32) kolcksi Lab, Research Center for
Microhial Diversiy (ROMD) Fakultas MIPA II'B Bogor, benib kedelai varictas
Baluran, alkohol, serbuk karborundum. kapas, spiritus, media NA, kascing (hekas
kotoran cacing ).

Alal yung digunakan antara lain iradiator gamma (Gamma Chamber 4000
A}, podybag, timbangan kasar, dmbangan elektrik, cawan pelrl. whung reaksi.
pipet ukur, laminary flow, jarom ose, mikroskop, autokligl kompor, kantong

plastik, faend spray, gelas ukur, crlenmever.

3.2 Melode
3.2.1 Iradiasi Benih Kedelai

Proses radiast dilakukan di Posar Aplikasi Isotop dan Radiast ("AIR)
Badan Tenaga Nuklir Nasional (BATAN) lakarta dengan cara membagi benih
kedelai varictas Baluran ke dalam kantong plastik masing-masing sebanyak 250
gram benih per kantong plastik. kemudian diradiasi dengan sinar Gamma Co-60).
Bemh kedelal yang telah siap dimasukkan dalam iradiator gamma yeity Gamma
Chamber #M0A (Garnbar 1) dengan aktifitas 2.241,7215 Ci, kemudian ditentukan ;
waklu pelaksanaan radiasi untuk memperoleh dosis radiasi yvung diinginkan.
Untuk memperoleh dosis O krad dibutubkan [ama penyinaran O detik. 1 krad - 24
detik, 5 krad = 2 menit (0 detik, 10 krad = 4 menit 00 detik, 15 krad = & menit (1]
detik, 20 krad = & menit 01 detik, 25 krad = 10 menit 02 detik. Laju dosis =
149,464 krad/jam.
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Cinmbar 1, Cramma Chamber 40004,

3.2.2 Perban yakan Isolat

Perbanyakan  Isolar v axonopodis  py,

jarum ose bigkan

dengan merode pengg

giveines  dilakukan dengan
murni bakior kemudian menumbghk

UTEsHN pada media NA {Gambar 23,

mengambil sam

annya

Gambar 2. Tsola v SXORGEOA Py, elveines

12
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323 Penyviapan Media Tanam

Kompesisi medin tanam terdini dari campuran lanah steril, pasir steril dan
kascing 1017 1. Media tanam yang telah siap dimasukkan ke dalam polvbag, tiap
polvhag berisi lebih kurang 6 kg Selanjutnys media tanam diberikan vos!
freathment dengan fungisida berbahun aktif mankozeb dengan merck dapang

Dithane-M45 dan diaplikasikan | minggu sebelum benih ditanam.

324 Penanaman

Benih yang sudah diradiasi ditanam schanyak 3 benih per polvbag dengan
kedalaman = 0.5 cm. Media lanam dijaga kelembabunnya dengan memberikan air

sceukupnya.

3.1.5 Inokulasi Patogen

Inukulast patogen dilakukan pada saat tanaman berwmur 35 hari secara
mekanik yaitu dengan melukai daun tanaman kedelai menggunakan  serbuk
karborundum untuk mempermudah proses infeksi, Suspensi bakterd palogen
diencerkan dengun kerapatan 10 cf'm| kemudian disemprotkun schanyak 10 ml

urituk seliap tanaman.

3.2.6 Pemeliharaan
Pemeliharoan  tanaman  kedelai  meliputi  pemupukan,  pengairan,

penylangan. pengendalian organisme pengpanggy lumbuhan.

3.2.7 Panen
Sl panen  kedelai  dientukan  berdasarkan  umur  tanaman  yang
ditunjukkan dengan polong berwarna kuning kecoklatan, batang sudah mengering,

dan sebayisn daun-daunnyva sudah kering serta rontok,

3.2.8 Rancangan Percabaan
Pengujian dilakukan dengan mengpunakan Rancangan Acak |engkup
(RAL) Faktorial, dengan dua faktor, yaitu faklor isolat patogen {A) dan faktor

dosis radiasi (B), Faktor A terdini dani dua aras, vailu lunpa patogen (A, dan
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aplikasi isolat YR 32 (A1) Faktor B terdin dan cnam aras. vaitu tanpa radiasi
(B}, 5 krad (B1), 10 krad (B2), 15 krad (B3), 20 kracl (B4}, 25 krad (B3).
Kombinasi perlakuan {AB) dilakukan schanyak tiga ulangan.

ADBD ADB1 AUB2 AOR3 AOB4 ADBS

ATRO ATBI AIB2 AIB3 A1BR4 AIBS

3.2.9 Parameter Pengamatan
Pengamatan dilakukan terhadap gejala scrangan, masa inkubasi, intensitas
scrangan A axenopodiy py. glyeines serta pertumbuhun dan produksi tanaman
kedelai.
a. Grejala Scrangan
Pengamatan dilakukan secars visval dengan mengamali selisp perubahan
morlolog vang terjadi pada daun yang telah diinokulasi dengan patogen.
b. Masa Inkubasi
Pengamatan terhadup masa inkubasi dimulai ssty har setelah inokulasi
seligp han sampai munculnya gejala perlama.
¢. Intensitas Serangan
Pengamatan intensitas serangan dimulai satu minggu selelah inokulasi
dan diamati selama limy minggu dengan interval waktu satu mingou. Dasar
pengamalan intensitas penyakil dengan mengpunakan skore:
| = bereak pustul kurang Jdad 1%
2~ bercak pustul antara 194 - 5%
3 = bercak pustul antara 5% - 13%
4 = bercak pustul antara | 5% - 50%
5 = bercak pustul antara 30K - 100%;

Intensitas serangan setiap perlakuan dibitung dengan rumus

1= Jumlah (0 x v)x100%
NXZ
hrnana ; n = jumlah daun vang terserang pada tiap nilai skala

v = nilai skala untuk tiap daun
M = jumbah daun total

£ =nilai skala tertingyi
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d.

Pertumbuban Tanaman

Parameter pertumbuban tanaman diamati setelah lanaman memasuki mass

generalil yang ditandai dengan munculnya bunga pada lebib duri sctengah jumlah

tanaman vang ada. Parameter pertumbuban yang dismat tanaman meliputi:

1.

-

|

=3

&,

Tingg Tanaman (cm)
Driukur dari pangkal akar sampai titik tumbuh,
Berat Segar Tanaman { gram)

Diukur dengan menimbang berat wial tanaman setelah dipanen,

3. Berat Kering 'Tanuman {gram)

Hukur dengan menimbang beral total tanaman setelah dioven dengan suhu

R0% C sclama 48 jam.

. Volume Akur (ml)

Piukur dengan menggunakan selisih volume air dalam pelas ukur sebelumn dan

sesudah dimasuklan akar.

. Berat Segar Akar (gram)

[iukur dengan menimbang beral ukar sctelah dipanen,
Berat Kering Akar (gram)
Diukur dengan menimbang beral akar setelah dioven dengan suhu %0° O

selama 48 jam.

. Panjang Akar (gram)

Dhukur dari pangkal akar sampal ujung akar,

Produksi Tanaman

Parameter produksi lanaman diamati seleldh tanaman memasuki akhir

masa generatil (panen). Farameter produksi tanaman yang diamati melipuri:

L

lumlah Polong I"er Tanamun

Dihitung secars munual pada setiap tanaman.

2. Polong Isi Per Tanuman

Dihitung secara manual polong isi pada setiap tanaman.
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&

Lk

- Berat Kering 13iji (gram)
Dinkur denpan menimbang beral {otal biji per tanaman setelah dikering
anginkan,

4. Berat Per 100 Biji (gram)

[Jiukur dengan menimbang berar biji per 100 butir hiji setelah dikering

anginkan.

AL.10 Analisis Data
Data dianalisis dengan menpgunakan analisis ragam  (Analysis  of
Variance) sedangkan untuk mengetahui beda rata-rata dari masing-masing

perlakuan digunakan wyi jarak berganda (Uji Duncan) dengan taral nyata 5%,
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V. SIMPULAN

Berdasarkan hasil pengamatan dan memperhatikan pembahasan, maka

dapat diperoleh kesimpulan sebagui berikut:

1.

L

Penggunaan radinsi sinar gamma (Co-60) dapat menekan intensilas penyakit
pusiul daun kedelai mencapai 1.34%.

Penggunaan dosis radiasi 3 krad memberikan hasil terbaik dalam menckan
intensitas penyakit pustul daun kedelai. pertumbuhan dan produksi kedelsi
letapl tidak berbeda nyvata dengan kontrol.

Penppunaan dosis rudiasi 25 krad dapat menckan intensitas penvakit pustul
daun kedelat mencapai (0.03% 1etapi menyvebabkan perfumbuban dan produksi

kedelal menurun.
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LAMPIRAN

Lampiran Ta. Duly Intensitas Penyakit Pusiul Daun pada Minggy Ke-1

Langan

A :
Perlakuan [ 5 3 [ ertal
AlIRN 0 i ( (00
AlBI {) 1] 1] 0,00
AlB2 0 f () .00
A3 i 0 f (b 000}
AlB4 0 i 1) £1.00
ANRA i 0 0 {100
AlBO i1 323 0,02 3.2
AlBI fl th21 i 0.21
AlR2 1] ] (.10 (.11
AlR3 (1.4 0.03 ] (1013
AlB4 f ( (l 0K
AlBS i 0 ] (101}
Foal (1641 3.47 0,12 3.60

[ampiran 1b. Anova Intensitas Penyakit Pustul Daun pada Mingey Ke-1

Sumber F-Hitung F-Tabel
kerapaman B JE KT S 1%
Perlakuan 11 0000432 393605 099 ns 222 3.09
A 1 4. 89E-05 4 89E-05 124 ns 4.26 7.82
£ 5 O0092  383E03 097 ns 262 3,90
AB 3 0000192 3 R3IE-05 097 ns 262 190
Cialal 24 OAN04E 3 95E-15
_ Total 35 060138
ik s 1199

Feeterangun ;

3 : Tidak berbeda nyata
¥ : Berbeda nvata
Wk

: Berbeda sangul nvata

al
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Lampiran 2a, Data Intensitas Penvakit Pustul Dayn pada Minggu Ke-2

Perlakuan — Ulangan — Total
I 2 3

AR L 0 [ (1, 0H
AR ] ( 0 (1,04
AlR2 ( [ (] L, 00
A3 0 0 [ .00
AOB4 { ] 0 (1,60
A4 0 ] {1 (1, (1
AlBO {REY] 518 101 T8
ATHT i 03] 0 231
AlB2 (1 i 023 (.25
AlB3 (.05 0,14 { (16
AlTH4 ] 0 10,003 ] (1,04
A1BS F [ 0 0,00}
Tutal 0,96 5.59 1,26 7.81

Lampiran 2b. Anova Intensitas Penvakit Pustul Daun pada Minggu Ke-2

Sumber

DR JK Kl ['-Hitung . I'-Tabel
Keragaman 594 1%,
Perlakuan 11 0002071 0000188 2460 * 222 3.0
A | LOMMEZI2 D232 R P 4.26 7.52
B o 000919 0000184 2.64 ¥ L 3.0
Al Y O,000919  0.0001 &4 2.64 ¥ 2.62 3.0

Cratlat 24 (01673 A98E-03

Total 35 (003745

Kk : 1L.59

Keterangun ;
ns t Tidak berbeda nyvata
i : Berbeda nvala

e : Berbeda sangat nvata
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Lampiran 2. Uji Dunecan 3% Interaksi Inokulasi Patogen dan Radiasi Sinar
Cramma (Co-60) Terhadap Intensitas Penvakit Pustl Daun pada

Minggu Ke-2
Perlakuan  Rank  Rata-rata | Ratamm . S5R SR Notasi
- : I ranstormes
ATIRD l 2360712 0.551251 a
AlBI 3 0102016 0.52477% 30800 | 6283 a
AlRZ 3 LAgdehd  0,524577 32300 17076 a
AlB3 4 0.054056  1.524223 33300 [, 7605 a
AlB4 ] (L0037 (.523603 32600 17763 a
AlRS fa 1] {1.523599 340400 17975 a

Keteranpgan © Hurul vang sama menunjukkan tidak herbeda nvata pada i
Duncan taraf 3%,

Lampiran 3a. [Daia Intensitas Penyvakil Pustul Daun pads Minggu Ke-3

Llangan
Perlakuan — e qE

l e —— Total
AOBO Y 0 0 0,00
Al fl fl L 0.00
AOB2 i 0 0 ().(H)
A3 f fl 0 0,
ANDR4 0 f ] PR
ADB3 0 0 (] 0,00
A0 1.20 .10 L 11.6]
AlR] 0.003 0.42 0 0,42
AlR2 0 ) (.35 1,35
AlB3 0.10 0.20 N {30
AlB4 fl i) (001 (.00
AlBS 0 0,01 i} 0,01

Tuntal 1.30 872 257 12.70
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Lampiran 3b. Anova Intensitas Penyakit Pustul Daun pada Minggy Ke-3

Sumber F-Hitung F-Tabel
Keragaman DB K K1 LTS 124
Perlakuan 11 003068 DANDS]S 312 % &2 3,09
M | 00062 D000623 377 ns 4.20 782
I3 5 LO02523  DO00E05 3,06 " 2682 340
AB o 0002523 (LO00E05 3006 i 262 3,40

Cralat 24 OAMIA958 (L.000165

15 (AMIDE2 6

Pl

Kk 1 2.43%

koeterangun

s ¢ ldak berbedy nvata
¥ : Berbeda nyata

; Berbeda sanpat nyars

EE"

Lampiran 3¢, 15i Duncan 3% Interaksi Inokulasi Patopen dan Radiasi Sinar
Gamma {Co-60) Terhadap Intensitas Penvakit Pustul Daun pada
Minggu Ke-3

*erlakuan Fank Ratu-raty Rata-rata b 04 [ SR MNotac

i _ lranslormasi
A 1RO 1 5870712 (L3649326 fl
AlRI s 0139699 0525214 AR 028240 1
AlTH2 3 (117008 0524963 3.2306) 1383 a
Al1BR3 4 0,101367 032477 J3.A500 [.7713 i
AlB4d 5 (L0037 0,5236403 3.3600 .7872 |
A1BS & 0001873 052362 3 A(H) 18085 il

K eleranpan Hurul' yang sama menunjukkan tidak berbeda nvala pada wji
Duncan taraf 5%,


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 4a. Data Inlensilas Penyvakit Pustul Daun pada Mingpu Ke-4

FPerlakuan

ADBO
ADB1
ANR2
ADR3
AlH4
ADBS
AlBO
AlBRI
AlB2
ATR3
A1T3
AlBS
Total

Ulangan

[ 2 3
1] 0 i
0 (1] i
[ 0 (
0 L 0
}] 0 1]
f { [
2.29 11,0M) 3.45
018 | .62 i
0 0 (.54
(0,13 DA (
i 0 {01
] (1,011 i
20600 12:K7 4 i)

‘rd
A1

Total

(0,00
0,00
0,00
0.0
LERELY
0,00
16,73
1.8
.54
a4
01
001
19,48

Lampiran 4h, Anova Intensitas Penyakit Pustul Daun pada Minggu Ke-4

Sumber
E_ri\_f_ﬁ_aman 1303 TE
Perlak uan 11 0.011926
A 1 (00 484
i a 0.005221
AB 3 0005221
Cialat 24 000687
l'otal 15 0018796
KH. : .5,] Ly,
Kelemngan ;
ns : Tidak berbeda nyvuta
* : Berbeda nyuta
w4

: Berbeda sangat nyata

F-1htung

KT
D001084 379 =»
0001484 518 *
0001044 365
RN 044 3,65 &
0,000286

F-Tabel
5% %3
2,22 1,00
426 T.h2
262 3,00
b 3.90)
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Lampiran de. Uji Duncan 5% Interaksi Inokulasi Patogen dan Radissi Sinar

Gamma (Co-611) Terhadap Intensitas Penyakit Pustul Daun pada
Mingpu Ke-4

Hata-rala SER | SR Notasi

Perlakuan  Hank  Bata-rata . g 5

I runslormiasi
AlBO 1 5.5774 (L3900 b
Al 2 (L3997 (L3306 ERALAN 0.0301 i
AlB2 i (L1813 (L5257 32300 00316 |
A1B3 9 (L12R7 0.5251 13300 0.0325 i
AlR4 3 (L0387 0.5236 3.3600 [AK32ZH 4
AlB3 f 0.0022 .5236 J.4M0 00332 a

Keterangsm © Huruf vang sama menunjukkan tidak berbeda nwvata pad uji
Druncan taral 5%,

Lampiran 5a. Data Intensitas Penyakit Pustul Daun pada Minggu Ke-5

Perlukuan e Plangia & U = Tuotal
I 2 k)

AR [ 0 ﬂ .00
AOB1 1] i 4] .00
A2 ( L1 [ 00
A0OB3 1] 1] 0 1,00
AdBd { ] () (.00
AlRS 0 0 Ll (1AM
A 1RO 339 11,96 4.54 19,82
AlBI] 1,29 Pl 1 4.0
A2 { 046 1.64 2,10
AlB3 0,72 e85 {015 1,66
AlR4 1] il 1.1] 1.1]
AlBS ] 010 [ 0,10

Total 540 1603 738 28 %1
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7

Lampiran 5b, Anova Intensitas Penyukil Pustul Daun pada Mingsu Ke-5

Bumber I'-Hitung F-Tabel
kKeragaman M3 JE KT 59 1%
Perlakuan 11 0016542 0001304 405 % 222 R
A 1 0003229 0003229 |0.55 ** 472 7,82
B 5 0.0006656  (L00133 439 ** 262 3.90
AR 3 thi0a6sa 0001331 4,309 **¥ 2.62 3,560
Cialat 24 007276 0.000303
l'oeal 35 (LOZIKTR .
KK +327%
Keterangan -
ns : Tidak berbeda nyata
* : Berbeda nvata
bk : Merbeda sangat nvata

Lampiran Sc. Ulji Dimean 5% Interaksi Inokulasi Patogen dan Radiasi Sinar
Gamma {Co-60) Terhadap Intensitas Penyukil Pustul Daun pada
Minggu Ke-5

I"erlakuan Rank Rata-rata Ilu'_”.'mm . S5R LSRR MNotasi
Trunsformasi
AR 1 . 0074 06025 s
AlR] 2 1.3364 0.5391 10RO 00310 a
AlB2 k) 0,7010 0.5317 32300 00325 a
AlR3 4 i).53344 0,5300 3300 00333 a
AlB4 i) 01,3704 0.5274 3.3600 (LO35R a
A1D5 ] 0322 0.5240 34000 0.0342 a

Kelerangan @ Hurf yang sama menunjukkan tidak berbeda nvala pada uji
Duncan laraf 5%.
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Lampiran 6a. Data Tinggi Tanaman
Perlakuan Ulion . Total
1 2 3
ADBO A6 46,33 41,67 [44.00
ADB1 3233 65 3% 155.33
A2 4f ab 47,83 144 83
ANB3 43,67 44,67 4733 137.67
AlR4 37.67 3267 47 117,33
ANB3 43,67 35,33 3167 | 16,67
ALBO 46 50,33 51,33 147,67
AlB] 4533 36,33 449,33 [51.H}
AlH2 4267 44 53 57 144,00
ATR3 3467 43,33 333 A
AlTR4 18,33 40,67 i3 123,00
_AIBS 3 3133 35.67 9800
Total 51933 ss733 52717 [603.83
| ampiran 6b. Anova Tinggi Tangman
el JK KT F-Hitung - Lol
Keragaman = S0 1%,
Perlakuan 11 2305 1324101 0298415 ns 2.0 3.09
A I 3076003 3976003 (LBO607Y ns 4,76 7,82
B 3 LOTOR19  214,1637 4876645 ++ 262 3,90
AR 3 Y0,72608 1814522 0408942 ne 2,62 3.400)
_Lialat 24 _T064.907 4437114 - /N
Tonal 35 266212 2 = . N/ AN
bR T
Kelerangan ;
ns ¢ Tidak berbeda nyuta
;: : Berbeda nvais
™

: Berbeda sangat nyaly
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Lampiran 6c. Uji Puncan Pengaruh Inokulasi Patogen Terhadap Tingol Tanamun
I"erlakusan Rank  Rata-raa  55R LSK Mol

Al 1 43,50 a
Al 2 43,60 292 4584552 a
Keterangan @ Hurul yang sama menunjukkan tidak berbeda nyvata pada uji
Dumnean taraf 5%.

Lampiran fd, Llji Duncan Pengaruh Radiasi Sinar Gamma {Co-60) Terhadap
Tingpi Tanaman

Perlakuan Rank Rata-rata SS5R LSR Motasi
%5 1 33 TR L
B4 2 40,04 282 7940677 be
133 i 42 K3 3.07 B A4ESEE abe
i) 4 48,61 3.15 8500141 b
B2 5 48,97 i 0 B, 7565 a
131 1] 51.006 3.2 B.919665 4

Keterangan @ Hurul yang sama menunjukkan Gidak berbeda nyala pada uji
Duncan taraf 5%.

Lampiran Ta.Dats Volume Akar

3 .t e

Perlakvan 1 B 3 [ val ' 8
ADBO 18.67 3 11.33 43,00
AR 14 20 26 ), (M)
AlB2 31.33 10 12 53,33
A3 14.67 12 B.a7 e T
ADB4 9.33 12,13 11 32.67
AUNRS [(.33 [ B.33 24 .67
A TR0 7.67 18 6,33 32.00
AlB1 15 200,33 967 45.00)
A2 10.33 833 17 1567
AlB3 20 333 ¥ 1,33
AlB4 633 13.67 6,67 2067
AlBS i1 16T 6.07 21,33

Total 171.67 140,67 131,67 444,00
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Lampiran 7h, Anova Volume Akar

 Sumber

: o I'-Tahg]
Keragaman DB JK KT F-Hituny v
 Perlakuan |1 4758519 371185 0416133 ns 223 309
A I 81 81 2458224 ns 4.26 7.82
IE] A 360, 1481 7202903 2, 1B5987 = 2,62 A0
AR 2 .T037 0.94074 | 0210641 ns 267 3,90
_Galat 24 7908148 A -
_Towl S _1266,667 e
EK w23, T19%
Keterangan -
ns - Tidak berbeda nyary
" : Berbedn nvaly
¥

- Berbedy sangat nvata

Lampiran 7¢, Ui Duncan Pengaruh Inokulas Malogen T ethadap Volume Akar

Porlakuan Rank Rataro SSR_ LSR  Notwsl
Al 1 [3.83 d
Al 2 1083 1352993 200 a

Keterangan : Huruf rang sama menurjukkan dak berbedy nvaly pada 111
Druncan taral 59,

Lampiran 7. U5 Dunean Pengaruh Radiasi Sinar Uamma {(Co-60) Terhadap
Volume Akar

Perlakuan _ Rank _ Ratacrata _SSR_ 1SR Notasi
iE 1 7,67 b
B4 2 10,35 292 HR42881 uah
B2 3 AL 307 7094308 g
B0 4 1250 315 7381875 ap
B2 5 1483 322 7585017 g
-2l 6 1750 328 76ses4

Keterunpan @ Hurgf yahg sama menunjukkan tidak berbeda  nyars pada i
Duncan taraf 5%,
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Lampiran 8a, Data Panjang Akar

U langean

41

Perlakuan —— _ Toral
— I 2 3
ANB 41 31 ¥Y 2 134.17
AOBI 48,67 43 S{L67 142.33
AlNZ 48.67 43 0,67 142,33
AQB3 3 41 38.33 122,33
A4 3h 41.67 42,33 120,01
AQBRS K67 44b 33 35.67 14,67
AlBD H 25.67 4867 118,33
ATRI S0.67 46,33 53 144,00
AlB2 42 38,17 43 123,17
A1R3 38 39.67 34,33 112.00
ATD4 56,67 44 2833 113.00
_ AIBS 38,67 30,67 33,67 10300
Total 3, 000) 48467 303,67 1494.33
Lampiran ¥b. Anova Panjang Akar 1
SHimer B K KT il —t-1a0e
Kermgaman ' 3% [%
Perlakuan L1 4T3 1102942 042089 ns 222 3,09
A 1 91,30863 91 30863 3558977 ns 426 782
I 5 38R 247 1176494 45835672 %% 242 2,90
AB 5 0775619 1555124 0528193 ns 262 3,90
Ciala 24 615, 7407 23,65586
Total 35 1363.053 ’
bk : b,36%

Kelerangan ¢

t ldak berbeda nvata
o : Berbeda nyata

e : Berbeds sangat nyata

T

Lampiran ¥e. Ui Dunean Pengaruh Inokulasi Patogen Terhadap Panjang Akar

Perlakuan Rm]la K atn-rala SK5R LS_R Meorlast
Al 1 43,10 a
Al 2 3992 1,19387 292 a

Keterangan ¢ | lurul vang sama menumjukkan tidak berbeda nvata pada uji

MDunean taraf 5%
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| ampiran ¥d. Uji Duncan Penparuh Radiasi Sinar Liamma (Co-60) Terhaduap

Panjang Akar
Perlakunn  Rank Rata-ruta S8R L5k Sotasi
135 1 16,28 ¢
4 2 18,83 2.492 6,0381003 he
B3 3 3906 07 634828 b
[30) 4 42,08 3,15 6513708 b
B2 3 44 25 3.22 658437 ab
I3 (1] 48,56 328 6, 782527 i

Reterangan : Huraf yang sama menunjukkan tidak berbeda nwvata pada L
Duncan taraf 5%,

Lampiran Ya. Data Berat Segar Akar

L angan

Perlakuzn | 5 3 Total
AOBIN 207 19,27 [ 61,67 37
! 3773 13,3 13.9 (4,93
ANB2 16,17 |8.77 26,17 al.50
A03 21.17 8.6 [1.63 31.40
Al 11,37 13,93 [7.3 4260
AUBS 13 7.51 10.4 0,03
Al B [1.17 21,60 S 42 57
Al [7.93 2487 [3.03 35,83
AlB2 15,37 ORI 2073 43,93
ATR3 25,77 P 1097 3893
AlB4 127 1574 713 3507
ATRS 12.97 497 6,77 24,70

Fotal 217.50 L 70,680 164.60) 552,70
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Lampiran 9b, Anova Beral Segar Akar

Surnber

; . . F-Tabel
Ketagamean DB 1K Kkl F-Hitung e 0
Perlukuan 11 5733823 41,55789 0.902161ns 227  3.09
A | 1189301 1189311 258182ns 426 T.R2
I3 ) 440,8492 ER 16983 1.914037ns  2.62 31.90
AR 5 13, 80201 276041 0059924 ns 262 3.9
Galat 24 105,550 46 (6485 -
l'otal 35 679,139
KE r 22.62%
Kcterangan -
n : Tidak berbedy nyata
" : Berbeda nvata

b2 t Berheda sanpat nvata

Lampiran Se. Uji Duncan Pengaruh Inokulasi Patogen Terhadap Beral Sewar Akar

Perlakusm Rank Rata-rata S5R IL.5R Mot
Adl | 17.17 G
Al 2 13,54 292 4671232 a

keterangan : Huruf yang sama menunjukkan tidak berbedy nyvata pada uji
Duncan taral’ 5%.

Lampiran 9d. L1ji Duncan Pengaruh Radiasi Sinar Gamma (Co-60) Terhadap
Berat Segar Akar

Perlakuan  Rank  Hata-rata a5E LSK MNotasi
B3 I e b b
34 2 13,04 242 B.O9081 ah
B3 3 15.06 an7 B 506434 ab
[0 4 16,74 1,15 B.72810 ah
132 5 17.87 3,22 R.O2205K ah
Bi £ 20013 3,24 GOERI0E a

Keterangan @ Hurul yanp  sama menunjukkan tidak berbela nvama pada uji

Duncan taral 5%,
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|ampiran 10a. Data Meral Kering Akar

L lanpan
Perlakwun — = —

AR 187 2,73 243

AUB1 3,83

Al ER1 K 2H 4
|

ANB3 2.93 2,87

AT L2T 1.97 2.6
ANBS 2,23 1,13 . X
AT 1.6 Al 1.93
AlRI 3,07 4 0

I
AlB2 2,07 |0 3.3
ATRS A (.48 2
AlR4 2,1 24 .83
AlBS 23 1,07 1.93

Tuotal 36,43 28.83 28,17

Lampiran 10b. Anova Beral Kering Akar

Q q : L p I
sumber DR s Kl F-Hitung

Tulal

900
13,13
10,10
F.53
(.83
5,400
.07y
K07
B 7
.03

1,33

F-Tahel

Keragaman S 1%,
Perlokuan 11 17.86627 5.106813 7.586746%* 222 100
A | 3.140772 3140772 2939285 426 7.2
B 3 1252164 2504327 234567 # 2,62 3.90
Al 5 2203858 0440772 041249505 2.67 3.90)
Galat 24 2564519 1068540 o
Toral 35 4351145 |

KK ; 19.03%

Keteranzan :

ns : Tidak berbedy nyata
- i Berbeda nvata

- Berbeda sangal nvata

+ 3%
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tampiran [0c. Uji Duncan Pengarub Inokulusi Patogen Terhadap Berat
Kering Akar

Perlakuan ~ Rank  Rata-tata  SSR LSR Notasi
Ad) 1 2.89 a
Al 2 2,30 2.5 ,711440 i1

Keterangan : Hurul yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji
Duncan taral 5%,

Lampiran 10d. Uji Duncan Pengaruh Radiasi Sinar Liamma {Co-60) Terhadap
Berat Kering Akar

Perlakuan  Rank __ Rata-rata 55K LER MNotasi
B3 1 |82 o b N
B4 2 2,10 282 1, 232266 an
133 3 2.36 07 1293568 ab
Bl 4 2.62 3,15 [.329328 ah
12 3 2,89 322 1358869 H
I 6 368 308 1384189 a
eterangan @ Hurul vang sama menunjukkan tidak berbeda nyvata pada uji

PDuncan taral” 5%,

Lampiran | la. Dala Berat Segar Tanaman

LMan garn

Perlakuum — —_— — — Total
A\ 1 2 3
il KN [25.8 L 1 114.5 35347
AlBI 151.4 | 54.87 15553 461,50
AlH2 12547 B3 54,7 3nK.20
AN .93 [ 30,8 0 AL5-2%
AlB4 70,1 104 9073 275,83
MDA 0343 7247 81.97 247 87
AlBD 14211 [{2,83533 TH.2 323,14
AlR1 146.4 [ 027 0a.83 34K 93
ATH2 117 6 ug.g7 10527 321,73
4 |B3 22T-T3 798 [ (k5,43 313,97
Al 03.3 128,63 134 24553
AlBS BYRT 73,2 ol,63 25470

Total 138434 | 2:‘-4& 12517 FR90.41
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4

Lampran | Th. Anova Deral Segar Tanaman

Surmber 2 Tl F-Tabhel
Keisiinmian DB JK Kl I*-Hilung 7 ™
Perlakuan Il 1208972 4422406 0000195ns 222 3419

A | B4 7742 B447742 1947473 ns 426 7,82
B 5 511,205 1702.24] 53,924207 + 262 3,910
AR 5 2733745 5467486 12604290 2,62 31,90
_ Galat 24 10410,71 433,779
Total 15 2250043 -
Kk T O07%
Foeterangun
ns t ldak berbeda nvata
. : Berbeda nyvaia
o : Berbeda sangal nyata

Lampiran e Uji Duncan Pengaruh Inokulasi Patogen Terhadap
Berat Kering Akar

f’-::rl_flk Lifir Rank Ratz-ratz S5 LSRR Malas]
Al | 112,91 &
Al 2 103,22 200 14. 33445 a

keterangan | Hurul yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada ujl
Nunean taraf 3%,

Lampiran 11d. Uji Duncan Pengarub Radiusi Sinar CGamma (Co-60) ‘Terhadap
Meral Scgar Tanaman

Perlakuan  Rank  Rala-rata =S5R LR Mitasi
135 | 83,76 ' g0
R4 2 095,23 2,02 24 828 e
B3 3 10,53 3,07 26.1034] aby
$ 11 4 114,99 5 e M. THIAR ah
B2 5 117.07 322 2T 3TRR2 ah
B1 s 130.82 328 2788899 4
keterangan © Hurul yang sama menunjukkan tidak berbeda nvala pada i

Duncan taral” 3%,
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Lampiran 124, Data Beral Kering Tanaman

Perlakuan — = I"Ita_—:'ifﬂ - Total
AUBD 4637 4553 31903 130,93
AlBI1 51.1 4547 30,07 | 46,63
ADRZ 35003 42.53 46,27 141,83
ADRZ 372 4883 a7 123,93
AQB4 3083 39,13 33,97 101,493
AlIRS 34,57 27, 217 B].63
AlIBD 19.1 34.6 32.67 (16,37
ATRI 51.67 4027 3747 129,40
AlB2 g B 4i1,3 28,83 124,50
AlB3 41.6 27.87 1431 1041
ATH4 Jo T 35,37 30,33 101,40
_ AIBS 2957 27,73 29,73 87.03
Total 510,50 453,53 435,97 402,01}
lampiran 12b. Anova Berat Kering 'Tanaman
ciber: Qs 1K KT F-Hitung L Tabel
K eragnman t 5% | %o
Perlakuan 11 |359281 3098413 0.732954 g 227 KR
A I 129.6011 139.60] ] 3, 7755ns 426 7.R2
I3 5 1155809 2311619 S46833%* 242 3.890
AB 5 4387037 BT74074 0207558 ns 2,62 3,90
Ciala 24 1014,548 42 27284
Tortul 15 2373829
KK : 8,220,
Keterangaun :
ns s Tidak berbeda nyata
* : Berbeda nyata

2 : Berbeda sanpal nyata
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Lampiran  12¢. Uji Duncan Pengaruh  Inokulasi Patogen Terhadap Berar
Eering Tanaman

Perlakuan Fank Ruly-rata ] o LsR Motasi
AD ] 33.78 a
Al = A37 202 4 4TA838 |

Keterangan © Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji
[Dungan taral’ 5%,

Lampiran 12d, Uji Duncan Pengaruh Radiasi Smar Ciamma (Co-60) Terhadap
Beril Kering Tanaman

Perfakuan  Rank Rain-rata S5 LSK Motasi
B3 : 29,78 ¢
B4 9 34,22 297 7750647 he
B3 3 375G 3,07 B 148796 ahe
Hi¥ 4 4722 g 361143 ub
B2 5 44 46 337 85460440 a
1 & 46,01 3.2 8. 76206 a

keterangan : Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeds nyata pada wji
Duncan taral” 5%,

Lampiran 13a. Data Jumlah Polong Per Tanaman

Perlakuan I 1.-]a:gan 3 Pzl
AR 3967 49 29 VY
AQB1 0733 67 7633 [%,33
AlIRZ 60,33 57.33 68,67 186,31
ANB3 34 42 33 41} 121,33
AR 2533 3367 3933 433
AlNRS 33,33 2267 3 BT.00
ATRI 4967 44 67 &1l 12433
AT L] 41 35,33 136,33
AlB2 34313 5233 1 .67 28,33
ATHI 37 A5.67 28 12467
AlB4 MELI3 2433 367 86,33
AlBS 25,067 25 2] TLAT

Total 242,00 47067 472.(H) 1493.67
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Lampiran 13b, Anova Jumlah Polong Per Tanaman

r&umbcr i K KT F-Hitune .F-Tﬂbfj .
Keragzaman = S 1 %4

Perlakuun 1 5113.515 9795717 0,103804 ns 227 300

A 1 6963735 6963735 7379395 + 4726 T.82
H 5 3895127 779.0253 §255248 %% 242 3,90
AR 5 A220154 1044031 1106348 ns 247 3,910
Galat 24 2264.815 9436728
B Total 35 7378.33
KK +11.62%
Keleranpan :
ns : Tidak berbeda nyvata
o : Berbeda nyals

: Berbeda sangat nyata

Lampiran 13c. Uji Duncan Penparub Inokulasi Patogen Terhadap Jumlah Polong
Per Tanaman

Perfakuan Fank Ruly-rals b o 14 L!":Il{ Porlzsg -
Adl 1 45 .89 £l
Al & ST.D“}!_ 2,92 6,683861] b

heterangan @ Hurul yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada wmi
Duncan taraf 5%,

Lampiran 13d. L ji Dunesn Pengamh Radiasi Sinar Gamma (Co-0lh Ferhadap
Jumlah Polong Per Tanaman

F-:rJﬂJ_-luun Rank Hill.i.l—r.lllﬂ _S55R LSRE Molusi

B3 | 2644 d

134 2 300,94 252 11.58025 wd

I3 1 40,33 107 1217513 he

Bi) 4 43,67 315 1249239 ah

132 5 52.44 3.22 V27T ab .
Bl 6 55,11 328 1300795 a

Keterangan © Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyvata pada )l
Duncan taraf 5%
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Lampiran 14a. Data Jumlah Polong Isi

| langan

Perlakuan

AL
ANB]
AR
ADR3
AR
ADBE
A Bl
AlRI]
A1B2
AlB3
AR
AlBS

2

Tola I_

518,33

18.67
49
ah6eT
40,33
1233
20,67
43
40
3]
32
23,67

23

3
4
7367
8
3767
46
2n
2933
34
1867
20,67
3147
20,33

Lotal
[35.67
184.67
| #7367

- T

13,23
[ (367
TR0
121.33
131,33
12400
[6FF 33
83,67
700

459,33

[ ampiran 14b. Anova Jumlah Polong Lk

Sumber
Keragamean

Perlakuan
A
B
Al

Cralat

D TK

KT

F 1145009
T 0123
770, 893K
0549753
BT.B2407

461 1H)

143067

F-Hitung

0126447 ns
B I37A0T **
g ITT 0N 2%

[.DA158 ny

Wi olal
Bk

Kelerangan

1 5030469
'. 7330123
i) 1854 460
5 4529877

74 207,778
35 7138,247

: 11,76%

ns : Tidak berbeda nyata
. + Berbeda nyata

it ; Bertreda sangal nyata

F-Tabel

= Y,
394 15

4
ETE .0
4 2l T.R2
2.6 3.00
262 390
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Lampiran  14¢. Uji Duncan Penparuh  Inokulas; Patogen Terhadap Jumlah

Palong Isi

Perlukuan Rank Rata-rata _&8R [.5R ‘\'muﬁi_

Ad) | 45 80 A
Al 2 17,04 292 _ B.6858 ] b

Reterangan @ Huruf vang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada uji
Duncan luraf 3%

Lampiran 14d, Uji Duncan Pengarub Radiasi Sinar Gamma (Co-0ily Terhadap
Jumlah Polong Isi

__F’t.'.rJ.nkuuL Hei]?_l-igll:l-m[a RER L8R Muolasi

B5 I 24,17 d

B4 2 30,72 2,92 1117136 el
5 3 36,78 3,07 11,74345 b
B0 4 42 K3 N B 1205152 ah
B2 3 al,28 3,22 1231933 a

Bl f 52.67 328 125488H 4

Keterangan © Huruf vang sama menunjukkan tidak berbeda nyaly pada uji
Duncan tarafl 5%,

Lampiran |5a. Data Berat Biji Per Tanaman

Ulangan

| _——aa T
T AOBD | 154 14.5 0.7 3930
ANB1 20.3 17.7 12.433 50,43
ADR2 15.3 1,07 14.7 41,07
AOR3 6,07 8.23 0.13 24,33
AOB4 8.57 7.03 867 24.27
AUB3 5.7 433 6.17 16,20
A1BD 073 11.47 1.2 32.40
AlB1 13:37 11,33 10,47 3517
AlB2 14.57 1,67 9,17 34,40
AlR3 10,03 10,47 g 8 24 3()

A | Bl 8.03 54 3.1 18,53
A3 4,93 4,07 4.8 13,80

lotal 132.60 116,27 11033 359,20

Perlakuan
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a2

Lampiran 15b. Anova Berat Riji Per Tanaman

SNt DB 3K K1 F-Himng - lahe
CTAZHIIAR B - S04, 1%
Perlakuan X 442 6RRE 12,19802 308613 * 222 309
A | 2844385 2844383 T196368 * 426  TR2
B 3 3779531 7539061 112462 =% 282 3.90
AR 5 3629186 7238372 1B363%T ns 262 300
Cralat 24 D4 ROUT 3932520
Tolal 335 537.3493
EE : 9335
Kelemngan ;
ns : Tidak berbeda nvata
s : Berbeda nivaly
g : Berbedy sangatl nyata

Lampiran 153¢. Uji Duncan Penparuh [nokulusi Patogen Terhadap Jumlah
Polong [si

Per Iﬂk Laar Rank RL_II.':I-I!'.-IIH S8R L@ olas
Al I 10,87 a
Al 2 .0 2.92 1 3683 b

keterangan © Huruf vang sama menunjukkan tlidak berbeda nyata pada wji
Dincan taraf 5%,

Lampiran 1 2d. Uj Duncan Pengaruh Radiasi Sinar Gamma (Co-60) Terhadap
Tumluh Polong T=1

Perlakuyn  Rank Rata-rata SRR 18R Motasi
e | 5.00 B ' t
R4 2 714 2502 2, G508 5%
B3 L] 8.0 307 249173 b
(¥4} 4 11.95 315 255605 i
B2 ] 1258 322 261347 i
H1 5] 1427 _3__1-‘.'51 206217 a

keterangan | Huruf vang sama menunjukkun (idak berbeda myata pada wji
Duncan taraf 3%,
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|.ampiran 164, Data Beral Per 100 Biji
Perlakuan — llangan - Total
| 2 3
ADRL 17,38 14.21 |5.65 47.24
AR 15,23 18,83 18640 a2
A0B2 17.76 13.34 18,35 49 45
A3 13,85 15,00 17,13 46,06
ADDR4 15,18 304 [, 54 3276
ADBS 15,14 [4.5] 12,67 4232
ATRO [3.60 15.34 17.61 46,54
AlB1 15,67 16,12 1557 47,31
All2 15,14 1617 1554 40,65
ATR3 13,62 15.73 14,54 45 8o
AlBd4 13,5 14,87 16,34 44,71
_ AlBS 14.71 12,44 15,10 4215
Total 182,78 | 7967 191.57 554,01
Lampiran [6b. Data Berat Per 100 13ii
Sumber Keruguman DR JK K1 F-Hitung leflr_TahEI] s
Perlakuun 11 3336621 6012713 2500178 * 277 EX| L
A | 1410816 1. 410816 0.58603% ns 426 T.82
B 5 2640012 5.281223 2196013 ns 262 3.90
AB = 5549277 1109855 0.461403 ns 262 A0
Cialat 24 5771795 2404915 e
Total i5 91,0841
Kk ; 5.05%
Keleranpan ¢
ms - Tidak berbeda nyata
¥ ¢ Berbeda nyata
e

: Berbedy sanpat nyvata
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Lampiran L6c. Uji Duncan Pengaruh Tnokulasi Patogen Terhadap Berat
Per 1004 1iji

_Perlakuan ~ Rank  Rata-rata S8R LSk Motasi
Al l 15,59 i
Al 2 15,19 P 1067324 i

Keterangan : Hurul' yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pada i
Duncan taral 5%,

Lampirn 16d. Ui Duncan Pengarh Radiasi Sinar Gamma {Co-60) Terhadap
Berat Per 100 Biji

Perlakuan [fank Rata-rala BER LSR M)
B3 I 14.11 [+
H4 z 1458 292 1 B4BBa0D h
133 3 1533 307 143625 ah
RO 4 [5.63 % ] |, 994274 ab
B2 5 1602 322 205859] ah
E] 6 16,68 3,28 2076377 |

eterungan : Hurul yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata pady uji
Dhuncan turaf 5%,
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